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Informasi Artikel Abstrak
Riwayat Artikel: Tingginya angka kejadian kegawatdaruratan di masyarakat, yang
e Submit 18 September berbanding terbalik dengan minimnya pemahaman pertolongan pertama,
2025 menjadi latar belakang utama pengabdian ini. Tujuannya adalah untuk
e Diterima 20 Desember meningkatkan kapasitas dan Kkesiapsiagaan kader di Kelurahan
2025 Plamongansari dalam penanganan kondisi gawat darurat, guna mendukung
° zD(i)t;;bitkan 30 Desember program Satu Rumah Satu Caregiver (SARAGA). Kegiatan ini menggunakan

pendekatan edukasi dan pelatihan dengan desain quasi-eksperimental,
melibatkan 35 kader posyandu sebagai peserta. Pelaksanaan kegiatan ini
dilakukan pada tanggal 23 Agustus 2025 oleh tim PPK ORMAWA
HIMAPERSA UNIMUS dengan materi yang berfokus pada penanganan
pertolongan pertama untuk perdarahan, keracunan, dan kejang demam.
Hasil evaluasi dengan pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan
pengetahuan yang signifikan. Jumlah kader dengan kategori pengetahuan
"baik” meningkat tajam dari 22 peserta menjadi 32 peserta setelah
pelatihan. Perubahan ini membuktikan bahwa program pelatihan efektif.
Sebagai kesimpulan, program ini berhasil membekali para kader dengan
keterampilan esensial, menjadikannya pilar penting dalam mewujudkan
masyarakat yang tanggap dan mandiri, serta mendukung inisiasi kelurahan
sehat berkelanjutan.

Kata kunci:
Pertolongan Pertama,
Pelatihan Kader, Satu
Rumah Satu Caregiver

PENDAHULUAN tepat(Kartika Sari et al., 2024). Pertolongan

Kondisi kegawat daruratan  dapat pertama gawat darurat (PPGD) merupakan

terjadi kapan saja dan dimana saja, bahkan tindakan pertolongan segera kepada korban

dalam lingkup  keluarga maupun Masyarakat. dengan kondisi gawat darurat seperti pada

Kondisi  kegawatdaruratan  memerlukan korban kecelakaan. Pertolongan pertama

penanganan segera secara cepat dan
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gawat darurat diberikan sebelum korban
mendapatkan perawatan medis lebih lanjut.
Pertolongan pertama gawat darurat penting
dilakukan untuk mengurangi risiko komplikasi
seperti kecacatan hingga kematian (Ali et al.,
2024 dalam (Dora et al., 2025).

Masyarakat, menjadi salah satu faktor
penentu pemberi pertolongan pertama jika
terjadi kecelakaan atau kondisi
kegawatdaruratan. Sebab, masyarakat adalah
orang yang bersinggungan langsung dengan
kondisi kegawatdaruratan (Nurhamsyah et al.,
2024). Korban kegawatdaruratan yang tidak
mendapatkan penanganan secara tepat dapat
mengalami komplikasi yang serius, seperti
perdarahan yang tidak terkendali, cedera
kepala, atau bahkan kematian(Marbun et al.,
2020). Oleh karena itu, penting bagi
Masyarakat untuk mengetahui bagaimana cara
menangani kondisi gawat darurat dengan
prosedur yang baik dan benar(Amdisyah,
2023).

Berdasarkan data WHO, 2018 dalam
(Rosiska et al., 2024) menyebutkan lebih dari
1,25 juta korban meninggal akibat kecelakaan
lalu lintas diseluruh dunia setiap tahunnya dan
50 juta orang luka berat. Sedangkan menurut
WHO, 2020 dalam (Hulwah et al., 2021) angka
kematian di dunia akibat kecelakaan atau
kondisi kegawat daruratan setiap tahun
mencapai 1,35 juta orang. Indonesia
menduduki peringkat kelima di dunia dengan

jumlah kematian akibat kecelakaan lalu lintas

pada tahun 2016, yaitu sebanyak 31.282 orang
(World  Health  Organization,  2018).
Berdasarkan data dari Korps Lalu Lintas
Kepolisian Republik Indonesia selama kurun
waktu 2014-2018, jumlah kecelakaan Ilalu
lintas di Indonesia mengalami kenaikan rata-
rata 3,30% per tahun Badan Pusat Statistik,
2019 dalam(Hulwah et al., 2021). Sedangkan
data kegawat daruratan kecelakaan di Kota
Semarang tercatat sebanyak 1.500 Kkasus
kecelakaan dengan 320 korban jiwa pada tahun
2022, dan mencapai 1.300 kasus kecelakaan
per September 2023 (Satlantas Polres
Semarang, 2025)

Berbanding terbalik dengan banyaknya
kasus kegawat daruratan yang telah diuraikan
diatas, pemahaman masyarakat mengenaik
pertolongan pertama gawat darurat justru
masih sangat terbatas. Banyak masyarakat
awam yang tidak memahami pertolongan
pertama gawat darurat dan bagaimana
melakukannya dengan benar(Dora et al.,
2025). Oleh karena itu, perlu didakannya
kegiatan  yang dapat meningkatkan

pemahaman Masyarakat mengenai
pertolongan pertama kegawatdaruratan.
Himpunan Mahasiswa Jurusan S1
Keperawatan Universitas Muhammadiyah
Semarang melalui  Program  Penguatan
Kapasitas Organisasi Mahasiswa (PPKO)
menawarkan sebuah Solusi untuk mengatasi
permasalahan  tersebut berupa program

pelatihan Siap Tanggap Pertolongan Pertama
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secara komprehensif. Pelatihan ini mencakup
materi dan praktik dasar mengenai pertolongan
pertama perdarahan, keracunan dan kejang
demam pada anak. Pemilihan intervensi ini
didasarkan  pada efektivitasnya dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
praktis. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa pelatihan semacam ini terbukti berhasil
meningkatkan  kepercayaan  diri  dan
kemampuan individu dalam merespons situasi
darurat dengan tepat. Intervensi ini dipilih
karena sifatnya yang praktis, aplikatif, dan
langsung menyentuh inti permasalahan yang
ada di masyarakat.

Berbagai studi menunjukkan bahwa
program pelatihan pertolongan pertama
berkorelasi positif dengan peningkatan angka
keselamatan dan penurunan morbiditas pada
korban kecelakaan atau kondisi medis darurat.
Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Dora et
al., 2025) menunkukkan bahwa setelah
dilakukan pelatihan dan edukasi peserta
memperoleh  pemahaman yang lebih baik
mengenai prosedur dasar PPGD seperti
penanganan henti napas dan henti jantung,
luka, patah tulang, serta tindakan resusitasi
jantung paru (RJP/CPR). Edukasi ini juga
meningkatkan kepercayaan diri masyarakat
dalam Dbertindak cepat dan tepat saat
menghadapi  kondisi  gawat  darururat.
Berdasarkan hasil pengabdian yang telah
dilakukan oleh(Ratna & Sari Wijayaningsih,
2022), diketahui bahwa terdapat peningkatan

dilakukan

pertama  kasus

pengetahuan  subjek  setelah
pelatihan  pertolongan
kegawatdaruratan evakuasi dan transportasi
kader kesehatan setelah diberikan pengetahuan
mengenai simulasi pertolongan pertama pada
kondisi kegawatdaruratan.

Tujuan dari pengabdian masyarakat ini
adalah untuk meningkatkan kapasitas dan
kesiapsiagaan Masyarakat di  Kelurahan
Plamongansari dalam menangani kondisi
kegawat  daruratan  melalui  pelatihan
pertolongan pertama. Diharapkan, pelatihan
ini akan membekali para kader dengan
pengetahuan dan keterampilan yang esensial,
sehingga mereka mampu berperan secara
efektif sebagai caregiver di lingkungannya.
Pada akhirnya, program ini akan menjadi salah
satu pilar penting dalam mewujudkan dan
mendukung keberhasilan inisiasi Satu Rumah
Satu Caregiver di kelurahan plamongansari,

menuju kelurahan sehat berkelanjutan.

METODE
Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dengan menggunakan

pendekatan edukasi dan pelatihan serta
menggunakan  dengan  membandingkan
kondisi sebelum dan sesudah dilakukan
intervensi (Pre-test dan Post-test). Pendekatan
ini dipilih untuk mengevaluasi efektivitas
pelatihan yang telah diberikan dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
pertolongan pertama pada kondisi gawat

darurat. Variabel yang akan diukur dalam
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penelitian ini adalah pengetahuan (knowladge)
dan keterampilan (Skill) peserta dalam
tindakan

memahami dan melakukan

pertolongan  pertama  kegawatdaruratan.
Sasaran dalam penelitian ini adalah 35 kader
posyandu perwakilan dari setiap RW yang ada
di  kelurahan  Plamongansari,  dengan
karakteristik peserta sebagai berikut: Warga
Kelurahan Plamongansari kota semarang,
Berusia 16-60 tahun, Bersedia berpartisipasi
dalam seluruh rangkaian kegiatan, memiliki
pengetahuan terbatas mengenai pertolongan
pertama gawat darurat. Pemilihan sasaran ini
didasarkan pada peran sentral mereka dalam
kehidupan sehari-hari di komunitas, sehingga
diharapkan dapat menjadi agen perubahan
yang efektif dalam penyebaran pengetahuan
dan keterampilan pada masyarakat lainnya.
Pelatihan dilaksanakan pada tanggal 23
Agustus 2025 bertempat di Balai Kelurahan
Plamongansari,Kecamatan Pedurungan, Kota
Semarang. Diawali dengan pengerjaan soal
Pre-test selanjutnya peserta mendapatkan
pemaparan materi yang pertama Yyaitu
mengenai  penanganan  perdarahan dan
keracunan,dilanjutkan dengan domonstrasi
oleh pemateri dan praktik langsung oleh
peserta dan tanya jawab. Selanjutnya peserta
mendapatkan  pemaparan materi  kedua
mengenai penanganan kejang demam pada
anak, demonstrasi oleh pemateri dilanjutkan
dengan praktik langsung oleh peserta dan

tanya jawab. Pelatihan diakhiri dengan

pengerjaan soal Post-test. Tahap kegiatan
meliputi  koordinasi dengan mitra dan
perizinan, sosialisasi program, pelaksanaan
kegiatan pelatihan dan evaluasi. Aspek
evaluasi meliputi aspek pengetahuan dan aspek

keterampilan peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelatihan kader kesehatan
dilaksanakan di Balai Kelurahan

Plamongansari pada tanggal 23 Agustus 2025.
Tujuan utama dari pelatihan ini adalah untuk
meningkatkan kapasitas dan kesiapsiagaan
kader atau masyarakat dalam memberikan
pertolongan pertama pada kasus darurat yang
sering terjadi di lingkungan masyarakat,
seperti perdarahan, keracunan, dan kejang
demam. Sebanyak 35 kader posyandu
perwakilan dari setiap RW di Kelurahan
Plamongansari hadir dan berpartisipasi aktif
dalam kegiatan ini.

Pelatihan berjalan dengan lancar dan
kondusif. Peserta terlihat sangat semangat dan
antusias  mendengarkan  materi  yang
disampaikan oleh narasumber, yaitu lbu Ns.
Dwi Nur Rahmantika, M.Kep. dan Ibu Ns.
M.Kep.,

merupakan tim dosen dari Program Studi

Mariyam, Sp.Kep.An.,  yang
Keperawatan Universitas Muhammadiyah
Semarang. Materi disajikan secara
komprehensif, = menggabungkan  metode
ceramah, diskusi interaktif, serta sesi praktik

langsung menggunakan alat peraga. Kegiatan
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pelatihan ini mendapat respons positif, di mana
para kader aktif bertanya dan saling berbagi
pengalaman.

Untuk mengukur peningkatan
pengetahuan dan kemampuan, peserta
diberikan pre-test sebelum pelatihan dan post-
test setelah materi selesai. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan pada skor post-test. Hal ini
menunjukkan bahwa materi yang disampaikan
berhasil diserap dengan baik oleh peserta.

Meskipun terdapat kendala kecil
seperti keterbatasan waktu untuk sesi praktik
yang lebih panjang, tim narasumber berhasil
mengelola waktu dengan efisien. Pelatihan ini
diharapkan dapat memberikan dampak positif
bagi pelayanan kesehatan di Posyandu dan
meningkatkan kesiapsiagaan kader dalam
menghadapi kondisi darurat. Sebagai tindak
lanjut, akan dilakukan monitoring berkala
terhadap penerapan ilmu yang telah didapat

oleh para kader.

Gambar 5 Pemaparan Materi
Pertolongan Pertama Perdarahan
Dan Keracunan

Gambar 6 Pemaparan Materi
Pertolongan Pertama Kejang Demam

Gambar 7 Praktik Pertolongan
Pertama Perdarahan dan Keracunan

1. Peningkatan Pengetahuan Peserta

Berdasarkan Hasil Evaluasi (Pre-test
dan Post-test)

Hasil evaluasi pengukuran tingkat
pengetahuan peserta sebelum dan sesudah
dilakukan pelatihan (Pre-test dan Post-test)
mengenai penanganan pertolongan pertama
perdarahan, keracunan dan penanganan
pertolongan  pertama  kejang  demam

menunjukkan perubahan sebagai berikut:
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Gambar 8 Diagram hasil pre-test dan
post-test tingkat pengetahuan peserta
mengenai penanganan pertolongan
pertama perdarahan, keracunan dan
kejang demam

Dari gambar diatas dapat kita lihat data
hasil pengukuran tingkat pengetahuan peserta
sebelum dilakukan pelatihan  (Pre-test)
mengenai penanganan pertolongan pertama
perdarahan, keracunan dan kejang demam
dengan nilai n=35 orang di kelurahan
Plamongansari diperoleh data sebagai berikut.
Peserta dengan pengetahuan baik sebanyak 22
peserta, peserta dengan pengetahuan cukup
sebanyak 13 peserta dan peserta dengan
pengetahuan kurang sebanyak 0 peserta.

Data hasil  pengukuran  tingkat
pengetahuan peserta setelah  dilakukan
pelatihan (Post-test) dengan nilai n=35 orang
di kelurahan Plamongansari diperoleh data
sebagai berikut. Peserta dengan pengetahuan
baik sebanyak 32 peserta, peserta dengan
pengetahuan cukup sebanyak 3 peserta dan
peserta dengan pengetahuan kurang sebanyak

0 peserta.

O

Perubahan ini membuktikan bahwa
pelatihan yang diberikan sangat efektif dalam
meningkatkan kapasitas dan pengetahuan para
kader dalam penanganan pertolongan pertama.
Peningkatan tajam pada kategori pengetahuan
baik  (dari 62.8% menjadi  91.4%)
menunjukkan bahwa metode penyampaian
materi, baik secara teori maupun praktik,
berhasil membekali para kader dengan
keterampilan ~ yang  diperlukan  untuk
mendukung program Satu Rumah Satu

Caregiver.

SIMPULAN
Berdasarkan seluruh

rangkaian
kegiatan yang telah dilaksanakan, dapat
disimpulkan bahwa program pengabdian
kepada Masyarakat berupa pelatihan Siap
Tanggap Pertolongan Pertama (SIGAP) yang
diselenggarakan oleh PPK ORMAWA
HIMAPERSA UNIMUS telah berhasil
mencapai target yang telah ditetapkan.

Pelatihan ini terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan kesiap siagaan
para kader dalam menghadapi kondisi
kegawatdaruratan. Hal ini ditunjukkan oleh
adanya peningkatan secara signifikan pada
Tingkat pengetahuan peserta, Dimana jumlah
kader dengan kategori pengetahuan “baik”
meningkat secara drastic dari 22 menjadi 32
orang setelah pelatihan.

Keberhasilan  ini  tidak  hanya
membekali para kader dengan keterampilan

esensial tetapi juga menjadi pilar penting
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dalam mendukung inisiasi program Satu
Rumah Satu Caregiver di kelurahan
Plamongansari, menuju terwujudnya

kelurahan sehat berkelanjutan.
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